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ABSTRAK

Mutmainah. 2009. Kajian Korelasi Tata Jenjang. Skripsi, Jurusan Matematika 
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana 
Malik Ibrahim Malang. 
Pembimbing: (I) Sri Harini, M.Si. (II) Abdul Aziz, M.Si.

Kata Kunci: Korelasi Tata Jenjang, Data Ordinal.

Teknik korelasi tata jenjang (Rank Difference Correlation) adalah salah 
satu teknik untuk mencari hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. 
Teknik korelasi ini dikembangkan oleh Spearman. Teknik korelasi ini digunakan 
bila subyeknya sebagai sampel (n) jumlahnya antara 10-29 orang. Data yang akan 
dikorelasikan berupa data ordinal atau data jenjang, misalnya kedudukan rangking 
1,2,3,4 dan seterusnya. Jadi variabel yang akan dikorelasikan berdasarkan 
perbedaan urutan kedudukan sekornya, bukan pada sekor hasil pengukuran yang 
sebenarnya.

Dalam pembahasan, Penulis akan menjabarkan tentang syarat-syarat 
penggunaan korelasi tata jenjang, penggunaan data ordinal dalam korelasi tata 
jenjang, dan analisis rumus koefisien korelasi tata jenjang yang dikemas dalam 
bentuk langkah-langkah menganalisis koefisien korelasi tata jenjang kemudian 
mengaplikasikan rumus tersebut pada suatu kasus.

Berdasarkan hasil pembahasan tentang analisis rumus koefisien korelasi 
tata jenjang, maka didapatkan rumus untuk mencari besarnya nilai koefisien 
korelasi tata jenjang sebagai berikut:



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

Salah satu cabang ilmu matematika adalah statistik yang sangat diperlukan 

dalam suatu kegiatan penelitian ilmiah serta dalam menyelesaikan berbagai 

masalah dalam kehidupan sehari-hari, seperti permasalahan pemerintah yang 

dewasa ini sering dikejutkan dengan berbagai masalah diluar dugaan, misalnya: 

bencana alam, melambungnya harga minyak dunia, kekacauan politik, maupun 

meningkatnya jumlah penderita beberapa jenis penyakit yang sangat meresahkan 

masyarakat. Untuk itu, permasalahan tersebut harus segera diatasi agar tercapai 

kehidupan yang seimbang, dengan mengambil keputusan serta langkah yang tepat. 

Usaha-usaha yang dilakukan dalam rangka pengambilan keputusan dan penentuan 

kebijakan perlu didukung oleh hasil penelitian yang akurat. Agar penelitian 

menghasilkan kesimpulan yang akurat, perlu didukung oleh data serta analisis 

yang tepat.

Pada kenyataannya, antara permasalahan yang satu dengan lainnya 

adakalanya saling berhubungan dan saling mempengaruhi. Suatu kejadian baik 

positif maupun negatif selalu dipengaruhi oleh sebab terjadinya. Suatu kejadian 

atau permasalahan itu adakalanya dipengaruhi oleh satu faktor, dan adakalanya 

dipengaruhi oleh beberapa faktor (variabel). Dalam ilmu statistik, Hartono                   

( 2004:68) menyebutkan  bahwa beberapa hubungan antara dua variabel atau lebih 



disebut korelasi (correlation). Hubungan antara dua variabel disebut korelasi 

bivariat  (bivariate correlation), sedangkan hubungan  lebih dari  dua  variabel 

disebut korelasi multivariat (multivariate correlation). 

Firman Allah didalam kitab suci Al Qur’an, korelasi yang diistilahkan 

sebagai hubungan termuat dalam surat al-Ahzab ayat 6:

Artinya:

Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri mereka 

sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu mereka. Dan orang-orang yang 

mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) di 

dalam Kitab Allah daripada orang-orang mukmim dan orang-orang 

Muhajirin, kecuali kalau kamu berbuat baik kepada saudara-saudaramu 

(seagama). Adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam Kitab (Allah) 

(QS.al-Ahzab:6).

Didalam ayat diatas disebutkan bahwa orang yang mempunyai hubungan 

darah satu sama lain lebih berhak saling mewarisi daripada orang-orang mukmin 

dan muhajirin yang tidak ada hubungan darah. Hal itu tertulis dalam kitab Allah 

SWT.

Selain ayat diatas, kata hubungan juga termuat dalam firman Allah surat 

Muhammad ayat 22:



Artinya:

Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat kerusakan di 

muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan?(QS.Muhammad:22).

Dalam menyelesaikan permasalahan korelasi terdapat beberapa teknik 

korelasi, diantaranya adalah teknik korelasi tata jenjang, teknik korelasi product 

moment, teknik korelasi phi, teknik korelasi point biserial, dan sebagainya. Setiap 

teknik tersebut mempunyai ciri dan karakteristik tersendiri serta syarat-syarat 

penggunaannya, dimana antara teknik korelasi yang satu dengan lainnya tidak 

sama.

Dari penjabaran diatas, maka penulis tertarik untuk mengkaji tentang salah 

satu teknik menghitung korelasi serta mengaplikasikan teknik tersebut dalam 

suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun teknik yang akan dikaji 

adalah teknik korelasi tata jenjang (Rank Difference Correlation atau Rank Order 

Correlation ), dan penulis mengambil judul skripsi: ” Kajian Korelasi Tata 

Jenjang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka ditentukan rumusan masalah yang 

akan dibahas, yaitu bagaimana analisis rumus koefisien korelasi tata jenjang?



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis rumus 

koefisien korelasi tata jenjang.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan penulis berkaitan dengan penulisan skripsi 

ini adalah:

1. Bagi Penulis

Dapat menambah wawasan tentang korelasi tata jenjang.

2. Bagi lembaga Pendidikan

Kajian tentang teknik Korelasi Tata Jenjang (Rank Difference Correlation) ini 

dimaksudkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran terhadap dunia 

pendidikan guna meningkatkan sumber daya manusia.

3. Bagi Pembaca

Kajian tentang teknik Korelasi Tata Jenjang (Rank Difference Correlation) ini 

dimaksudkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi serta landasan teoritis.

1.5 Metode Penelitian

1.5.1  Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis dari penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode kepustakaan. 

Dalam pendekatan deskriptif kualitatif ini maka penulis menggunakan 

metode penelitian kepustakaan (Library Research). Metode penelitian 

kepustakaan yaitu penelitian yang dilakukan di dalam perpustakaan untuk 



mengumpulkan data dan informasi. Pengumpulan data dan informasi tersebut 

dapat dilakukan dengan bantuan bermacam material yang terdapat di ruang 

perpustakaan seperti buku-buku dan dokumen yang ada.

1.5.2 Teknik Analisis 

Dalam menganalisis konsep korelasi tata jenjang, penulis melakukan 

analisis terhadap rumus koefisien korelasi secara umum yang kemudian 

dilanjutkan dengan melakukan analisis terhadap rumus koefisien korelasi tata 

jenjang. Adapun langkah-langkah dalam menganalisis koefisien korelasi tata 

jenjang menurut penulis sebagai berikut:

1. Mendefinisikan variabel

2. Mendefinisikan rumus umum koefisien korelasi

3. Menentukan rumus jumlah dan rumus jumlah kuadrat N bilangan bulat

4. Menentukan rumus beda kuadrat antara kedua himpunan ranking

5. Mensubstitusikan rumus jumlah dan jumlah kuadrat bilangan bulat kedalam 

rumus beda kuadrat

6. Mensubstitusikan jumlah dan jumlah kuadrat N bilangan bulat kedalam 

rumus  sehingga diperoleh rumus koefisien korelasi tata 

jenjang, yaitu:                                                

Setelah ditemukan asal rumus koefisien korelasi tata jenjang, maka penulis 

mengaplikasikannya terhadap suatu kasus. Dari kasus tersebut, maka ditemukan 

besar koefisien korelasi tata jenjangnya yang dibandingkan dengan hasil pencarian 

koefisien korelasi tata jenjang dengan menggunakan program komputer.



1.6 Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan penelitian  ini, penulis menggunakan sistematika 

pembahasan yang terdiri dari empat bab, dibagi dalam sub bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Memberikan uraian yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan.

BAB II: KAJIAN TEORI

Meliputi statistik nonparametrik, pengertian korelasi, macam-macam 

teknik korelasi, koefisien korelasi, teknik korelasi tata jenjang, koefisien 

korelasi tata jenjang, dan kajian data ordinal dan korelasi dalam Al-

Qur’an.

BAB III: PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang pembahasan permasalahan yang telah 

dirumuskan.

BAB IV : PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari pembahasan penyelesaian 

permasalahan serta saran-saran yang berkaitan dengan permasalahan yang 

dikaji untuk pengembangan penelitian selanjutnya.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Statistik Nonparametrik

Yusuf Wibisono (2005:628) menyatakan bahwa statistik non parametrik 

atau sering disebut dengan metode statistik bebas distribusi, menyajikan suatu 

cara yang berguna bagi para peneliti dan banyak mendapat perhatian yang cukup 

luas dikalangan ahli statistik. Ini dimungkinkan karena beberapa alasan, yaitu:

1. Perhitungan yang diperlukan sederhana, murah dan cepat

2. Datanya dapat berupa respons kualitatif atau data ordinal

3. Bila dalam uji parametrik sangat dipengaruhi asumsi normalisasi distribusi 

populasinya, pada pengujian nonparametrik tidak membutuhkan asumsi 

mengenai bentuk distribusinya, baik statistik contoh maupun distribusi 

parameter populasinya

Statistik nonparametrik merupakan suatu analisis data statistik yang sangat 

cocok digunakan untuk menguji data ilmu-ilmu sosial karena asumsi-asumsi yang 

digunakan dalam uji nonparametrik adalah bahwa pengamatan-pengamatannya 

bebas, tidak mengikat dan lebih longgar disbanding uji parametrik.

Bila data telah memenuhi semua asumsi model statistik parameternya, maka 

kita dianjurkan memakai uji parametrik dari pada uji nonparametrik karena 

disamping lebih efisien, uji parametrik dapat mengetahui suatu perbedaan yang 

tidak diketahui dalam uji nonparametrik. Akan tetapi bila data tidak memenuhi 

syarat-syarat dari uji parametrik seperti asumsi  normalitas  distribusi  yang  sering



dijadikan asumsi penting dan tidak bisa menjamin kenormalitasan distribusi 

tersebut, maka para ahli statistik telah menyediakan “menu” pengujian 

nonparametrik yang sangat bermanfaat.

Beberapa teknik nonparametrik sering kali disebut ranking test atau order 

test (Sidney Siegel, 1997:4). Nama-nama itu menyiratkan bahwa cara yang 

ditempuh adalah lain dari yang dipakai dalam tes-tes parametrik. Perhitungan 

dalam tes-tes parametrik yaitu menjumlahkan, membagi, dan melipatkan skor-

skor sampel. Kalau proses-proses aritmatik ini digunakan atas skor-skor yang 

sebenarnya tidak berwujud angka, wajar sekali kalau proses-proses itu 

mengakibatkan adanya ketidaktepatan dalam data tersebut, dan dengan demikian 

kesimpulan tesnya meragukan. Oleh sebab itu penggunaan teknik-teknik 

parametrik hanya diperkenankan untuk skor-skor yang memang dapat diangkakan. 

Dipihak lain, banyak tes nonparametrik menitikberatkan pada urutan atau 

tingkatan skor-skor itu, tidak pada keangkaannya, dan teknik-teknik 

nonparametrik lain berguna bagi data yang bahkan tidak mungkin dibuatkan 

urutan atau tingkatannya (yakni data klasifikasi).

Dalam Sidney Siegel (1997:40) telah dipaparkan tentang berbagai 

keunggulan serta kelemahan tes statistik nonparametrik yaitu sebagai berikut:

a. Keunggulan-keunggulan tes statistik nonparametrik:

1. Pernyataan kemungkinan yang diperoleh dari sebagian besar tes statistik 

nonparametrik adalah kemungkinan-kemungkinan yang eksak (kecuali 

untuk kasus sampel besar, dimana terdapat pendekatan-pendekatan yang 

baik), tak peduli bagaimana bentuk distribusi populasi yang merupakan 



induk sampel-sampel yang ditarik. Ketepatan pernyataan kemungkinan itu 

tidaklah bergantung pada bentuk populasinya, meskipun beberapa tess 

nonparametrik mungkin menganggap kesamaan bentuk (shape) dua 

distribusi populasi atau lebih, dan beberapa tes yang lain menganggap 

distribusi populasi yang simetris. Dalam kasus-kasus tertentu, tes 

nonparametrik memang menganggap bahwa distribusi yang mendasarinya 

adalah kontinyu, suatu anggapan yang dibuat juga oleh tes-tes parametrik.

2. Jika sampelnya sekecil n = 6, hanya tes statistik nonparametrik yang dapat 

digunakan kecuali kalau sifat distribusi populasinya diketahui secara pasti.

3. Terdapat tes-tes statistik nonparametrik untuk menggarap sampel-sampel 

yang terdiri dari observasi-observasi dari beberapa populasi yang berlainan. 

Tidak satu pun diantara tes-tes parametrik dapat digunakan untuk data 

semacam itu tanpa menuntut kita untuk membuat anggapan-anggapan yang 

nampaknya tidak realistis.

4. Tes-tes statistik nonparametrik dapat untuk menggarap data yang pada 

dasarnya merupakan ranking dan juga untuk data yang skor-skor 

keangkaannya secara sepintas kelihatan memiliki kekuatan ranking. 

Artinya, peneliti hanya dapat berkata bahwa satu obyeknya memiliki ciri 

yang lebih atau kurang dibanding yang lain, tanpa dapat mengatakan 

seberapakah kurang atau lebihnya itu.

5. Metode-metode nonparametrik dapat digunakan untuk menggarap data yang 

hanya merupakan klasifikasi semata, yakni yang diukur dalam skala 



nominal. Tidak ada satu teknik parametrik pun yang dapat diterapkan untuk 

data semacam ini.

6. Tes-tes statistik nonparametrik lebih mudah dipelajari dan diterapkan 

dibandingkan dengan tes-tes parametrik.

b. Kelemahan-kelemahan tes statistik nonparametrik:

1. Jika data telah memenuhi semua anggapan model statistik parametrik, dan 

jika pengukurannya mempunyai kekuatan seperti yang dituntut, maka 

penggunaan tes-tes statistik nonparametrik akan merupakan penghamburan 

data. Tingkat penghamburan atau penyia-nyiaan itu dinyatakan oleh 

kekuatan efisiensi tes nonparametrik. Kita ingat bahwa bila suatu tes 

statistik nonparametrik memiliki kekuatan efisiensi besar, katakanlaah 90%, 

ini berarti bahwa kalau semua syarat tes parametrik dipenuhi, maka tes 

parametrik yang sesuai akan efektif dengan sampel yang 10% lebih kecil 

dari dapat yang digunakan dalam analisis nonparametrik.

2. Belum ada satu pun metode nonparametrik untuk menguji interaksi-

interaksi dalam model analisis varian, kecuali kita berani membuat 

anggapan-anggapan khusus tentang aditivitas (additivity). Mungkin ini 

bukan hal khusus dalam tes nonparametrik, karena tes-tes statistik 

parametrik juga terpaksa membuat anggapan mengenai aditivitas itu. Tetapi 

masalah interaksi derajat tinggi harus dibicarakan dalam literatur metode-

metode nonparametrik.



Adapun macam-macam uji nonparametrik sebagai berikut (Yusuf Wibisono, 

2005:628):

1. Uji tanda

2. Uji peringkat bertanda Wilcoxon

3. Uji jumlah peringkat Wilcoxon

4. Uji Kruskal-Wallis

5. Koefisien korelasi peringkat Spearman

6. Uji keacakan

2.2 Korelasi (Correlation)

2.2.1 Pengertian Korelasi

Dalam ilmu statistik, Hartono (2004:68) menyebutkan bahwa beberapa 

hubungan antara dua variabel atau lebih disebut korelasi (correlation). Hubungan 

antara dua variabel disebut korelasi bivariat (bivariate correlation), sedangkan 

hubungan lebih dari dua variabel disebut korelasi multivariat (multivariate 

correlation). Agus Irianto (2004:133) menyatakan bahwa korelasi merupakan 

suatu hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Hubungan tersebut 

bisa secara korelasional dan bisa juga secara kausal. Jika hubungan tersebut tidak 

menunjukkan sifat sebab akibat, maka korelasi tersebut dikatakan korelasional, 

artinya sifat hubungan variabel satu dengan variabel lainnya tidak jelas mana 

variabel sebab dan mana variabel akibat. Sebaliknya, jika hubungan tersebut 

menunjukkan sifat sebab akibat, maka korelasinya dikatakan kausal, artinya jika 

variabel yang satu merupakan sebab, maka variabel lainnya merupakan akibat.



Pembahasan korelasi minimal menyangkut dua kelompok nilai atau 

variabel. Dalam korelasi bivariat, terdiri dari dua variabel, dimana variabel I 

disebut independent variable atau variabel bebas, yaitu variabel yang memberikan 

pengaruh, sedangkan variabel II disebut dependent variable atau variabel terikat, 

yaitu variabel yang dipengaruhi. Contohnya, hubungan keaktifan berdiskusi 

(variabel I) dengan prestasi balajar (variabel II). Sedangkan dalam korelasi 

multivariat, terdiri dari 1 variabel terikat dan beberapa variabel bebas. Contohnya, 

korelasi antara prestasi belajar (variabel terikat, dilambangkan x1) dengan 

keaktifan berdiskusi (variabel bebas, dilambangkan x2), keaktifan berkunjung di 

perpustakaan (variabel bebas, dilambangkan x3), dan frekuensi belajar dirumah 

(variabel bebas, dilambangkan x4).

Variabel-variabel tersebut bisa berasal dari subyek penelitian yang sama, 

tetapi bisa juga terjadi pada atau berasal subyek penelitian yang berbeda. Contoh 

variabel yang berasal dari subyek penelitian yang sama adalah pada penelitian 

mahasiswa UIN Malang, khususnya pengukuran tinggi badan dan tinggi 

lompatan. Setiap satu subyek akan memberikan dua macam nilai, yaitu tinggi 

badan dan tinggi lompatan. Sedangkan contoh variabel yang berasal subyek 

penelitian yang berbeda adalah pengukuran antara tinggi badaan ayah dan tinggi 

badan anaknya setelah dewasa. Apakah ada hubungan antara tinggi badan anak 

dengan ayahnya?.

Pada intinya menurut Djarwanto dkk. (1993:322), dua variabel dikatakan 

berkorelasi apabila perubahan pada variabel yang satu akan diikuti perubahan 

pada variabel yang lain secara teratur, dengan arah yang sama atau dapat pula 



dengan arah yang berlawanan. Bila dua variabel tersebut dinyatakan sebagai 

variabel X dan variabel Y, maka apabila x berubah maka variabel Y pun berubah 

dan sebaliknya. 

Menurut Djarwanto dkk. (1993:322), arah hubungan antara dua variabel 

(direction of correlation) dapat dibedakan menjadi:

1. Direct correlation (Positive Correlation)

Perubahan pada salah satu variabel diikuti perubahan variabel yang lain 

secara teratur dengan arah atau gerakan yang sama. Kenaikan nilai variabel X 

selalu diikuti kenaikan nilai variabel Y dan sebaliknya, turunnya nilai variabel X 

selalu diikuti oleh turunnya variabel Y.

2. Inverse Correlation (Negative Correlation)

Perubahan pada salah satu variabel diikuti perubahan variabel yang lain 

secara teratur dengan arah atau gerakan yang berlawanan. Nilai variabel X yang 

tinggi selalu  disertai dengan nilai variabel Y yang rendah dan sebaliknya, Nilai 

variabel X  yang rendah selalu diikuti oleh nilai variabel Y yang tinggi.

3. Korelasi Nihil (Tidak Berkorelasi)

Kenaikan nilai variabel yang satu kadang-kadang disertai turunnya nilai 

variabel yang lain atau kadang-kadang diikuti kenaikan variabel yang lain. Arah 

hubungannya tidakl teratur, kadang-kadang dengan arah yang sama dan kadang-

kadang dengan arah berlawanan.



2.2.2 Macam-macam Teknik Korelasi

Dalam mencari suatu hubungan antara variabel yang satu dengan lainnya, 

terdapat beberapa macam teknik perhitungan korelasi, antara lain:

1. Teknik Korelasi Product Moment (Product Moment correlation), digunakan 

bila datanya bersifat kontinu, homogen dan regresinya linier.

2. Teknik Korelasi Tata Jenjang (Rank Difference Correlation atau Rank Order 

Correlation ), digunakan bila subyeknya sebagai sampel (n) jumlahnya antara 

10-29 orang. Data yang akan dikorelasikan berupa data ordinal atau tata 

jenjang, misalnya kedudukan rangking 1,2,3,4 dan seterusnya.

3. Teknik Korelasi Phi (Phi Coeficient Correlation), digunakan bila data yang 

akan dikorelasikan adalah data yang benar-benar dikotomik (terpisah secara 

tajam) atau variabel diskrit murni, misalnya laki-laki-perempuan, lulus-tidak 

lulus, dan lain sebagainya.

4. Teknik Korelasi Koefisien Kontingensi (Contingency Coeficient Correlation), 

digunakan bila kedua variabel yang akan dikorelasikan berbentuk kategori 

atau gejala ordinal, misalnya tingkat pendidikan terdiri dari rendah, 

menengah, tinggi, dan lain-lain.

5. Teknik Korelasi Point Biserial (Point Biserial Correlation), digunakan bila 

dua variabel yang akan dikorelasikan dimana variabel pertama berbentuk 

variabel kontinu (seperti sekor hasil tes) sedangkan variabel kedua berbentuk 

variabel diskrit murni (misalnya betul-salah).

6. Teknik Korelasi Serial, digunakan bila dua variabel yang akan dikorelasikan 

dimana variabel pertama berbentuk variabel berskala ordinal sedangkan 



variabel kedua berbentuk interval. Misalnya korelasi antara prestasi belajar 

dengan keaktifan dalam berdiskusi (aktif, sedang, pasif).

7. Teknik Korelasi Point Serial, digunakan bila dua variabel yang akan 

dikorelasikan dimana variabel pertama berbentuk variabel gejala nominal 

sedangkan variabel kedua berbentuk variabel gejala interval. Misalnya 

korelasi antara jenis kelamin dengan kecakapan berbahasa.

2.2.3 Koefisien Korelasi

Hartono (2004:68) menyatakan bahwa koefisien korelasi adalah bilangan 

yang digunakan untuk mengetahui kuat, sedang dan lemahnya koefisien diantara 

variabel yang diteliti. Koefisien korelasi adalah ukuran besar kecilnya atau kuat 

tidaknya hubungan antara variabel-variabel apabila bentuk hubungan tersebut 

linier. Sedangkan menurut sugiono dan Eri Wibowo (2004:165) koefisien korelasi 

adalah bilangan yang menyatakan besar kecilnya hubungan antara variabel 

independent dengan variabel dependent. Besarnya koefisien korelasi bergerak 

antara 0,000 sampai +1,000 atau antara 0,000 sampai -1,000. Tanda ± (positif dan 

negatif) bukanlah tanda aljabar, tetapi hanya untuk menunjukkan arah korelasinya 

saja. Koefisien korelasi tepat sebesar +1,000 atau -1,000 berarti mempunyai 

korelasi yang sempurna, dan apabila mendekati +1,000 atau -1,000 berarti 

terdapat hubungan yang kuat, dan jika mendekati 0,000 berarti terdapat hubungan 

yang lemah, sedangkan jika koefisien korelasi tepat 0,000 menunjukkan bahwa 

tidak ada korelasi.

Menurut Hartono (2004:69), koefisien antara 0,000 sampai +1,000 disebut 

korelasi positif, yaitu koefisien dimana kenaikan variabel pertama diikuti dengan 



kenaikan nilai variabel atau sebaliknya, menurunnya nilai variabel pertama diikuti 

dengan menurunnya nilai variabel kedua. Misalnya hubungan antara IQ dengan 

prestasi belajar. Semakin tinggi IQ seseorang semakin tinggi pula prestasi 

belajarnya, dan sebaliknya  semakinn rendah IQ seseorang maka semakin rendah 

pula prestasi belajarnya. Koefisien korelasi 0,000 sampai -1,000 disebut korelasi 

negatif, yaitu korelasi dimana kenaikan nilai variabel pertama diikuti dengan 

menurunnya nilai variabel kedua, atau sebaliknya, penurunan nilai variabel 

pertama diikuti dengan menurunnya jumlah variabel kedua. Contohnya, korelasi 

antara kesadaran hukum masyarakat diikuti dengan menurunnya jumlah 

kejahatan, atau sebaliknya, semakin rendah tingkat kesadaran hukum masyarakat 

diikuti dengan meningkatnya kejahatan. Untuk koefisien korelasi 0,000 

hendaknya ditafsirkan bahwa tidak terdapat hubungan linear antara variabel 

pertama dengan variabel kedua.

Koefisien korelasi bukan angka yang bersifat mutlak, tetapi bersifat relatif. 

Misalnya koefisien korelasi antara variabel X dengan variabel Y adalah sebesar 

0.500, sedangkan koefisien korelasi antara variabel P dengan variabel Q adalah 

sebesar 0.250. Ini bukan berarti korelasi variabel X dengan Y dua kali lebih besar 

dari korelasi variabel P dengan Q.

2.2.4 Teknik Korelasi Tata Jenjang (Rank Difference Correlation)

Teknik korelasi tata jenjang (Rank Difference Correlation) digunakan bila 

variabel-variabel yang akan dikorelasikan adalah data ordinal atau data berjenjang 

(data urutan). Jadi variabel yang akan dikorelasikan berdasarkan perbedaan urutan 

kedudukan sekornya, bukan pada sekor hasil pengukuran yang sebenarnya. 



Teknik korelasi tata jenjang ini hanya efektif digunakan bila subyeknya atau N 

nya berjumlah antara 10-30. Bila jumlah subyeknya (N-nya) lebih dari 30, maka 

sebaiknya digunakan teknik analisa korelasi yang lain.

2.2.5 Koefisien Korelasi Tata Jenjang:  atau ρ

Koefisien korelasi tata jenjang ( Rank Different Correlation Coefficient) non 

parametrik yang dinotasikan dengan yang berfungsi untuk mengukur keeratan 

hubungan antara dua peubah acak X dan Y. Selain itu, koefisien korelasi tata 

jenjang juga dapat mengukur keeratan hubungan antara dua peubah kontinu X dan 

Y dengan member peringkat pada masing-masing peubah (Yusuf Wibisono, 

2005:649).

Menurut Yusuf Wibisono (2005:649), kelebihan koefisien korelasi 

peringkat Spearman adalah:

1. Hubungan antara peubah X dan Y tidak harus linier. Bila data menunjukkan 

hubungan nonlinier, korelasi peringkat cenderung lebih dipercaya daripada 

korelasi biasa.

2. Asumsi kenormalan distribusi X dan Y tidak diperlukan.

3. Data-data yang dikumpulkan tidak harus dengan ukuran numerik, melainkan 

hanya berupa peringkat saja. Oleh karena itu koefisien korelasi peringkat ini 

dapat digunakan untuk mengukur kekonsistenan pemberian peringkat.

Adapun rumus untuk mencari koefien korelasi korelasi tata jenjang adalah:

a. Jika tidak ada data yang kembar

atau



                       atau

   

Keterangan: 

ρ          = Koefisien Korelasi tata jenjang (dibaca rho)

6 & 1   = Bilangan Konnstan (tidak boleh diubah)

D & B = Beda urutan sekor pada variabel I dengan variabel II

N        = Number of men atau jumlah pasangan

Dalam buku lain (Sidney Siegel, 1997: 253) dan (Yusuf Wibisono, 

2005:650), rumus koefisien korelasi tata jenjang sebagai berikut:

       Dengan    koefisien korelasi tata jenjang

                  = Beda urutan sekor pada variabel I dan II

                     6 dan 1 = Bilangan konstan (tidak boleh diubah)

      N = Number of men atau jumlah pasangan

b. Jika ada data yang kembar

Observasi berangka sama memang terkadang terjadi. Dua subyek atau 

lebih mendapatkan sekor sama pada variabel yang sama. Jika terjadi angka 

sama, masing-masing mendapatkan rata-rata ranking yang sedianya akan 

diberikan andaikata angka sama tidak terjadi.



Sidney Siegel (1994:256) menyatakan bahwa apabila proporsi angka sama 

 tetap dapat digunakan untuk penghitungannya. Tetapi jika proporsi angka 

sama itu besar, maka harus dipergunakan suatu faktor koreksi dalam 

penghitungan 

Akibat ranking berangka sama dalam variabel X adalah mengurangi 

jumlah kuadrat, dibawah harga    yaitu: 

Dimana terdapat ranking-ranking berangka sama dalam variabel X. oleh sebab 

itu kita perlu mengoreksi jumlah kuadrat, dengan mempertimbangkan angka 

sama. Faktor koreksinya adalah T:

Dimana t = banyak observasi yang berangka sama pada suatu rangking 

tertentu. Kalau jumlah kuadrat dikoreksi sehubungan dengan angka sama, 

maka terjadilah:

Dimana  menunjukkan jumlah berbagai harga T untuk semua kelompok 

yang berlainan yang memiliki observasi berangka sama.

Jadi jika terdapat jumlah besar angka sama, untuk menghitung  kita 

menggunakan rumus sebagai berikut:



dimana:

dan

dengan:
    koefisien korelasi tata jenjang

                  d = Beda urutan sekor pada variabel I dan II

                              2 = Bilangan konstan (tidak boleh diubah)

     = Faktor koreksi x

 = Faktor koreksi y

2.3 Kajian Korelasi dalam Al-Qur’an

Statistik merupakan cabang matematika yang bekerja pada pengumpulan 

data, pengolahan data, analisis data, dan penarikan kesimpulan. Kegiatan utama 

statistik adalah pengumpulan data, dalam hal ini Al-Quran telah menyinggungnya 

dalam Surat Al-Qomar ayat 52:                                      

Artinya:

“Dan segala sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat dalam buku-buku 
catatan”.



Dalam ayat tersebut tersirat makna bahwa data tentang perbuatan manusia 

dikumpulkan dan dicatat dalam buku-buku catatan. Artinya, didalam al-Qur’an 

juga terdapat ayat yang membahas tentang kegiatan utama statistik, yaitu 

pengumpulan data.

Secara umum, jenis data ada dua, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. 

Menurut Triton (2005:8), data kualitatif adalah data yang digunakan untuk bahan 

analisis yang dinyatakan tidak dalam bentuk angka, sedangkan data kuantitatif 

adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka.

Menurut Triton Prawira Budi (2005:8), data kualitatif dalam statistik dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu data nominal dan data ordinal. Data nominal adalah 

data yang diperoleh melalui proses kategorisasi atau klasifikasi, sedangkan data 

berskala ordinal adalah data yang diperoleh dengan cara kategorisasi atau 

klasifikasi, akan tetapi diantara kategorisasi data tersebut terdapat hubungan 

jenjang yang menunjukkan ketidaksetaraan. 

Dalam al-Qur’an, terdapat ayat yang memuat tentang penggunaan data 

ordinal yang diistilahkan dengan kata tingkatan, yaitu surat al-Baqarah ayat 228:



Artinya:

Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 

quru.  Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam

rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-

suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para 

suami) menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang 

dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami, 

mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana (QS.al-Baqarah:228).

Dalam ayat tersebut tersirat makna bahwa seorang wanita yang ditalaq harus 

menjalani masa iddah (menunggu) selama tiga kali quru’ (tiga kali masa haid). 

Dalam masa menunggu tersebut, masih diperbolehkan untuk rujuk. Wanita 

mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya, akan tetapi suami 

mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya.

Kata tingkatan juga termuat dalam surat an-Nisa’ ayat 145, yaitu:

Artinya:

Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang 

paling bawah dari neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat seorang 

penolongpun bagi mereka (QS.an-Nisa’:145)



Dalam ayat tersebut terdapat kata tingkatan, dalam hal ini tingkatan 

bermakna posisi orang-orang munafiq adalah berada pada neraka yang paling 

bawah, dan tidak ada yang dapat menolong orang-orang munafik tersebut untuk 

keluar dari neraka yang paling bawah tersebut.

Selain ayat-ayat diatas, masih banyak ayat yang memuat kata tingkatan, 

salah satunya adalah surat Nuh ayat 14:

Artinya:

Adalah Dia sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan

kejadian (QS.Nuh:14).

Dalam ayat tersebut tersirat makna bahwa Allah menciptakan manusia 

dalam beberapa tingkatan kejadian. Maksud kata tingkatan disini adalah tahapan-

tahapan kejadian penciptaan manusia.

Dalam pengambilan data, kita dapat memberikan kode tertentu terhadap 

data tersebut, yaitu dengan memberikan nama variabel dengan tujuan untuk 

memudahkan kita dalam menganalisisnya. Antara variabel yang satu dengan 

lainnya adakalanya saling berhubungan. Untuk mengetahui hubungan tersebut, 

maka kita dapat melakukan analisis korelasi dengan tujuan untuk mencari 

kekuatan, signifikansi, dan arah hubungan dua variabel atau lebih.

Didalam kitab suci Al Qur’an,  korelasi yang diistilahkan sebagai hubungan  

disinggung  dalam surat al-Anfal ayat 75:



Artinya:

Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta berjihad 

bersamamu maka orang-orang itu termasuk golonganmu (juga). Orang-orang 

yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap 

sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab Allah. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu (QS.al-Anfal:72).

Dalam ayat tersebut tersirat makna bahwa orang-orang yang berhijrah 

bersama nabi Muhammad adalah termasuk golongan Nabi Muhammad. Orang-

orang yang mempunyai hubungan kerabat lebih berhak (dalam hal waris-

mewarisi) dari pada orang-orang yang bukan kerabatnya.

Korelasi yang diistilahkan sebagai hubungan juga termuat dalam al-Qur’an 

surat an-Nisa’ ayat 1:



Artinya:

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan 

kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan 

dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan 

yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 

nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan

silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu 

(QS.an-Nisa’:1).

Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan kepada manusia untuk bertaqwa 

kapadaNya. Allah telah menciptakan istri baginya (bagi Adam) sehingga dia tidak 

sendirian lagi, dan dari keduanya (adam dan hawa) maka terlahirlah banyak 

manusia. Allah juga memerintahkan manusia untuk selalu memelihara hubungan 

diantara mereka. 



BAB III

PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dibahas tentang syarat-syarat penggunaan korelasi tata 

jenjang, alasan penggunaan data ordinal dalam korelasi tata jenjang, bagaimana 

analisis rumus koefisien korelasi tata jenjang dan contoh penerapan rumus 

koefisien korelasi tata jenjang.

3.1 Syarat-Syarat Penggunaan Korelasi Tata Jenjang

Tidak semua data dapat dianalisis menggunakan teknik korelasi tata jenjang. 

Adapun syarat-syarat data yang dianalisis menggunakan teknik korelasi tata 

jenjang sebagai berikut:

1. Data harus berskala ordinal

Dalam rumus koefisien korelasi, yaitu, terdapat harga 

d yaitu beda urutan sekor pada variabel I dan II dimana variabel tersebut 

berupa ranking. Jadi jika data tidak dalam bentuk ranking/ordinal, maka harga 

d tidak dapat dicari sehingga nilai koefisien korelasi tata jenjangnya juga 

tidak dapat ditentukan.

Jika data yang ada bukan data ordinal, maka untuk menjadikannya 

ordinal masing-masing variabel diranking. Jika terdapat nilai data yang sama 

maka rankingnya adalah rata-ratanya. 

2. Banyaknya data dari masing-masing variabel harus sama

Jika banyak data antara variabel yang satu dengan lainnya tidak sama, 

maka  akan  ada data yang tidak  terpakai. Jika  terjadi  yang  demikian,  maka



yang harus dilakukan adalah membuang data yang tidak mempunyai 

pasangan tersebut sehingga banyaknya data antara variabel satu dengan 

lainnya sama.

3.2 Penggunaan Data Ordinal Dalam Korelasi Tata Jenjang

Metode nonparametrik atau dikatakan juga sebagai metode kualitatif 

merupakan metode yang bersifat historis, komperatif dan sebagainya, sehingga 

dalam pelaksanaan analisis dari data yang bersifat kualitatif tersebut perlu 

dilakukan tahapan tersendiri dalam melakukan langkah perhitungan dan 

pengujiannya. Data yang berskala ordinal (jenjang) dimana dalam data ini urutan 

kode angka mempunyai arti berdasarkan urutan tingkat kepentingan, misalnya 

sangat bagus, bagus, cukup bagus, jelek dan sangat jelek, masing-masing dengan 

kode 1,2,3,4,5, maka urutan angka-angka tersebut mempunyai arti urutan ke 

bawah.

Untuk dapat melakukan analisis data yang bersifat kualitatif, khususnya 

data ordinal, langkah yang diperlukan adalah menaikkan peringkat data sehingga 

menjadi sekurang-kurangnya berskala interval. Perlakuan menaikkan peringkat 

data dari skala ordinal menjadi sekurang-kurangnya berskala interval yaitu dengan 

cara memberikan ranking terhadap data-data kualitatif tersebut, karena data yang 

bersifat kualitatif tidak dapat dioperasikan sebagaimana halnya data yang berskala 

kuantitatif. Salah satu cara yang dianggap termudah adalah dengan ranking data 

agar data yang dimiliki dapat dilakukan analisis. Koefisien korelasi tata jenjang 

merupakan ukuran derajat keeratan hubungan antara dua variabel atau lebih yang 

masing-masing diukur dalam skala ordinal. Jadi, telah tersedia teknik untuk 



menganalisis data jika data tersebut berupa data ordinal (jenjang), yaitu 

menggunakan teknik korelasi tata jenjang dengan rumus:

dengan d adalah beda urutan sekor antara variabel I dengan variabel II yang telah 

diranking. Dengan kata lain, dalam rumus koefisien korelasi tata jenjang, data 

harus berupa ranking/ordinal, jika data tidak berupa data ordinal, maka data 

tersebut harus diberi ranking agar dapat dikerjakan dengan rumus korelasi tata 

jenjang. Itulah yang menjadi alasan mengapa dalam korelasi tata jenjang harus 

menggunakan data ordinal?

3.3  Analisis Rumus Koefisien Korelasi Tata Jenjang

Koefisien korelasi adalah suatu bilangan yang digunakan untuk 

mengetahui kuat, sedang dan lemahnya koefisien diantara variabel yang diteliti. 

Sedangkan  analisis korelasi merupakan studi yang membahas tentang derajat 

keeratan hubungan antara dua atau lebih variabel pengamatan. Dalam koefisien 

korelasi tata jenjang, data yang digunakan adalah data ordinal (data urutan). Jadi 

variabel yang akan dikorelasikan berdasarkan perbedaan urutan kedudukan 

sekornya, bukan pada sekor hasil pengukuran yang sebenarnya.

Adapun langkah-langkah untuk menganalisis rumus koefisien korelasi tata 

jenjang menurut penulis sebagai berikut:



1. Mendefinisikan variabel.

Misalkan n  individu di ranking menurut dua variabel, jika ranking variabel 

pertama dinyatakan dengan  dan ranking variabel kedua 

dinyatakan dengan , maka dapat digunakan suatu ukuran korelasi 

rank untuk menetapkan hubungan antara X dan Y.

2. Mendefinisikan rumus umum koefisien korelasi, yaitu:

Jika    maka  = X  x, dimana  adalah mean skor pada variabel 

X, dan , maka rumus umum suatu koefisien korelasi menurut 

Kendal dalam Sidney Siegel (1994:251) adalah:

                                            (4.1)

Rumus tersebut diperoleh dari:

Jika populasi, rumus koefisien korelasi adalah: 

Jika sampel, rumus koefisien korelasi adalah:

Jika:



Maka:

Jika x =   dan y =  maka:

dimana jumlah-jumlah menyangkut harga N dalam sampelnya. 

3. Menentukan rumus jumlah dan jumlah kuadrat N bilangan bulat.

Jika X dan Y adalah harga-harga ranking  ,  dan jumlah N bilangan 

bulat 1, 2, 3, …, N adalah:

Yang diperoleh dari barisan aritmatika:

                    

                                          

                                          



dan jumlah kuadrat bilangan-bilangan itu ( ) adalah:

Yang diperoleh dari rumus identitas:

                               

maka:

                                        

                                                 



                    

                   

                                                 

                            

                                

demikian pula                                           (4.2)     

   
4. Menentukan rumus beda kuadrat antara kedua himpunan ranking tersebut.

Jika diberikan   d  =  x – y, maka:

                                       

(4.3)



5. Mensubstitusikan persamaan (4.1) ke persamaan (4.3).

      Dalam  rumus  (4.1) menyatakan bahwa:

     atau     

Maka dari persamaan 4.1) dan 4.3) diperoleh:

                                      

     

                        (4.4)

6. Mensubstitusikan persamaan (4.2) kedalam persamaan (4.4).

Dengan X dan Y dalam rank, kita dapat mensubstitusikan persamaan 4.2) 

yaitu  kedalam persamaan (4.4) sehingga didapat:

                                             



      

                                                        (4.5)

Karena, d = x – y, dimana harga x dan y mulai 1 sampai N, maka persamaan 

4.5 dapat dituliskan sebagai berikut:

dengan :

         = Koefisien korelasi tata jenjang

          = Beda urutan sekor pada variabel I dan II

  6 dan 1 =  Bilangan konstan (tidak boleh diubah)

   N         =  Number of  men  atau  jumlah  pasangan

3.4 Contoh Penerapan Rumus Koefisien Korelasi Tata Jenjang

3.4.1 Data ordinal  

          Jika diberikan data sebagai berikut:

Nilai

No. Nama Siswa Ranking Kelas I 

(X)

Ranking Kelas II 

(Y)

1. Ahmad 1 2

2. Cici 2 3

3. Ade 3 1



4. Dede 4 5

5. Edi 9 7

6. Eko 6 9

7. Ida 8 6

8. Irma 10 4

9. Bondan 5 8

10 Indra 7 10

11. Rina 11 12

12. Aldo 12 11

Tabel 3.1: Data Ranking Siswa Pada Saat Kelas 1 dan Kelas II

Karena  data sudah dalam bentuk ranking, maka tinggal mencari beda 

kuadrat dari kedua himpunan ranking tersebut dan mensubstitusikannya dalam 

rumus koefisien korelasi tata jenjang. Adapun proses perhitungannya sebagai 

berikut:

◙  Mencari beda kuadrat kedua himpunan ranking:

    Adapun rumus beda kuadrat antara kedua himpunan ranking adalah:

    
   Sehingga didapatkan perhitungan sebagai berikut:

Nilai

No.
Nama 

Siswa

Ranking 

Kelas I 

(X)

Ranking 

Kelas II (Y)

d =

(X - Y)

 =

1. Ahmad 1 2 -1 1

2. Cici 2 3 -1 1

3. Ade 3 1 2 4



4. Dede 4 5 -1 1

5. Edi 9 7 2 4

6. Eko 6 9 -3 9

7. Ida 8 6 2 4

8. Irma 10 4 6 36

9. Bondan 5 8 -3 9

10 Indra 7 10 -3 9

11. Rina 11 12 -1 1

12. Aldo 12 11 1 1

Tabel 3.2: Perhitungan Beda Kuadrat Kedua Himpunan Ranking Kelas

◙  Mensubstitusikan kedalam rumus koefisien korelasi tata jenjang: 

     

    

                      

    

                              

                               =  0.72028

Jadi koefisien tata jenjang antara ranking kelas I dengan ranking kelas II 

adalah sebesar 0.72028. besar koefisien tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

korelasi yang kuat antara ranking kelas I dengan ranking kelas II. Koefisien 



tersebut bertanda positif, artinya kenaikan anking kelas I diikuti dengan naiknya 

ranking pada saat kelas II dan sebaliknya.

3.4.2 Data Bukan Ordinal

  Jika terdapat data sebagai berikut:

No. NIM SKS Kumulatif (X) IPK (Y)

1 05510039 140 2.87

2 05510036 140 2.59

3 05510001 156 3.27

4 05510022 144 2.90

5 05510040 152 3.05

6 05510041 156 3.22

7 05510028 156 3.28

8 05510017 148 3.00

9 05510004 155 3.60

10 05510019 156 3.4

11 05510035 152 3.26

12 05510020 154 3.2

13 05510005 146 2.88

14 05510007 155 3.00

15 05510006 144 2

16 05510011 156 3.21

17 05510002 147 3.05

18 05510015 143 2.95

19 05510024 152 3.20

20 05510018 150 2.90

21 05510021 148 2.93

22 05510025 156 3.15

23 05510012 150 2.81

Tabel 3.3: Data SKS Kumulatif dan IPK Mahasiswa



Karena datanya bukan ordinal, maka kita juga dapat menghitung korelasi 

Pearsonnya. Adapun proses perhitungannya sebagai berikut:

No. X Y (

1 140 2.87 -10.39 107.95 -0.16 0.0256 1.66

2 140 2.59 -10.39 107.95 -0.44 0.1936 4.57

3 156 3.27 5.61 31.472 0.24 0.0576 1.35

4 144 2.90 -6.39 40.832 -0.13 0.0169 0.83

5 152 3.05 1.61 2.5921 0.02 0.0004 0.03

6 156 3.22 5.61 31.472 0.19 0.0361 1.07

7 156 3.28 5.61 31.472 0.25 0.0625 1.4

8 148 3.00 -2.39 5.7121 -0.03 0.0009 0.07

9 155 3.60 4.61 21.252 0.57 0.3249 2.63

10 156 3.4 5.61 31.472 0.37 0.1369 2.08

11 152 3.26 1.61 2.5921 0.23 0.0529 0.37

12 154 3.2 3.61 13.032 0.17 0.0289 0.61

13 146 2.88 -4.39 19.272 -0.15 0.0225 0.66

14 155 3.00 4.61 21.252 -0.03 0.0009 -0.14

15 144 2 -6.39 40.832 -1.03 1.0609 6.58

16 156 3.21 5.61 31.472 0.18 0.0324 1.01

17 147 3.05 -3.39 11.492 0.02 0.0004 -0.07

18 143 2.95 -7.39 54.612 -0.08 0.0064 0.59

19 152 3.20 1.61 2.5921 0.17 0.0289 0.27

20 150 2.90 -0.39 0.1521 -0.13 0.0169 0.05

21 148 2.93 -2.39 5.7121 -0.1 0.01 0.24

22 156 3.15 5.61 31.472 0.12 0.0144 0.67



23 150 2.81 -0.39 0.1521 -0.22 0.0484 0.09

 = 150.39 ∑=2.97 ∑=646.82 ∑=0.03 ∑=2.1793 ∑ = 26.6

Tabel 3.4: Perhitungan Korelasi Pearson

Sehingga dapat kita substitusikan kedalam rumus koefisien korelasi Pearson:

Jadi, korelasi  antara SKS kumulatif dengan IPK jika dihitung menggunakan 

korelasi Pearson adalah sebesar 0.707. Perlu diingat bahwa dalam proses 

perhitungan korelasi Pearson tersebut, data yang diolah adalah data 

sebenarnya/data mentah.

Sedangkan jika dihitung menggunakan koefisien korelasi tata jenjang, 

maka proses perhitungannya sebagai berikut:



1. Mendefinisikan Variabel

Didefinisikan bahwa ranking SKS kumulatif dinyatakan dengan 

 dan ranking IPK dinyatakan dengan .

2. Mencari ranking masing-masing data

Karena data tersebut bukan data ordinal, maka data harus diberi ranking. Data 

diranking dari yang terbesar sampai ke yang terkecil dimana data yang 

terbesar mendapatkan ranking 1 dan seterusnya. Apabila terdapat data yang 

kembar, maka masing-masing akan mendapatkan rata-rata ranking yang 

sedianya akan diberikan apabila angka sama tidak terjadi. Adapun data diatas 

rankingnya sebagai berikut:

No. NIM
SKS 

Kumulatif
IPK

Rank SKS 

Kumulatif (X)
Rank IPK (Y)

1 05510039 140 2.87 22.5 20

2 05510036 140 2.59 22.5 22

3 05510001 156 3.27 3.5 4

4 05510022 144 2.90 19.5 17.5

5 05510040 152 3.05 11 11.5

6 05510041 156 3.22 3.5 6

7 05510028 156 3.28 3.5 3

8 05510017 148 3.00 15.5 13.5

9 05510004 155 3.60 7.5 1

10 05510019 156 3.4 3.5 2

11 05510035 152 3.26 11 5

12 05510020 154 3.2 9 8.5

13 05510005 146 2.88 18 19

14 05510007 155 3.00 7.5 13.5

15 05510006 144 2 19.5 23

16 05510011 156 3.21 3.5 7



17 05510002 147 3.05 17 11.5

18 05510015 143 2.95 21 15

19 05510024 152 3.20 11 8.5

20 05510018 150 2.90 13.5 17.5

21 05510021 148 2.93 15.5 16

22 05510025 156 3.15 3.5 10

23 05510012 150 2.81 13.4 21

Tabel 3.5: Ranking SKS Kumulatif dan IPK

3. Menghitung beda kuadrat kedua himpunan ranking

Adapun rumus beda kuadrat antara kedua himpunan ranking adalah:

Sehingga didapatkan perhitungan sebagai berikut:

No.
Rank SKS Kumulatif 

(X)

Rank IPK

(Y)

d

(X - Y)

1 22.5 20 2.5 6.25

2 22.5 22 0.5 0.25

3 3.5 4 -0.5 0.25

4 19.5 17.5 2 4

5 11 11.5 -0.5 0.25

6 3.5 6 -2.5 6.25

7 3.5 3 0.5 0.25

8 15.5 13.5 2 4

9 7.5 1 6.5 42.25

10 3.5 2 1.5 2.25

11 11 5 6 36

12 9 8.5 0.5 0.25

13 18 19 -1 1



14 7.5 13.5 -6 36

15 19.5 23 -3.5 12.25

16 3.5 7 -3.5 12.25

17 17 11.5 5.5 30.25

18 21 15 6 36

19 11 8.5 2.5 6.25

20 13.5 17.5 4 16

21 15.5 16 -0.5 0.25

22 3.5 10 -6.5 42.25

23 13.5 21 -7.5 56.25

   
   Tabel 3.6: Perhitungan Beda Kuadrat Kedua Ranking (SKS dan IPK)

Dari tabel tersebut terlihat bahwa jumlah beda kuadrat kedua himpunan 

ranking tersebut adalah: .

4. Mensubstitusikan ke dalam rumus koefisien korelasi tata jenjang, yaitu:     

                       

                                      

                          



Jadi, koefisien korelasi tata jenjang data tersebut adalah sebesar 0.827. 

Artinya pengaruh SKS kumulatif terhadap IPK mahasiswa sebesar 0.82658 atau 

82.7%. Koefisien korelasi sebesar itu (mendekati +1.000) menunjukkan bahwa 

terdapat korelasi yang kuat antara SKS kumulatif dengan IPK mahasiswa. 

Koefisien tersebut memiliki tanda positif (hubungannya bersifat positif), artinya 

kenaikan IPK mahasiswa diikuti dengan naiknya SKS kumulatif mahasiswa.

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi tata jenjang dengan 

menggunakan komputer sebagaimana terdapat dalam lampiran 1, maka 

didapatkan  koefisien korelasi tata jenjang sebesar 0.823 dimana nilai tersebut 

signifikan pada α = 0.01 atau taraf kepercayaan sebesar 99%. Nilai koefisien yang 

mendekati +1.000 tersebut menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang kuat antara 

SKS kumulatif dengan IPK mahasiswa.

Sebagaimana yang telah disebutkan bahwa hasil perhitungan manual 

menggunakan rumus koefisien korelasi tata jenjang menghasilkan koefisien 

sebesar 0.82658  0.827. Sedangkan hasil perhitungan koefisien korelasi tata 

jenjang dengan menggunakan komputer menghasilkan koefisien korelasi sebesar 

0.823. Jadi ada selisih sebesar 0.004 yang mana perbedaan tersebut disebabkan 

karena pembulatan dalam perhitungannya. Dalam perhitungan statistik hal 

tersebut masih bisa ditoleransi. 



BAB IV

PENUTUP

4.1 KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa syarat-

syarat penggunaan korelasi tata jenjang adalah data harus berupa data ordinal dan 

banyaknya data masing-masing variabel harus sama. Selain itu diperoleh 

kesimpulan bahwa alasan penggunaan data ordinal adalah karena dalam rumus 

korelasi tata jenjang terdapat d  yang merupakan beda sekor antara variabel I dan 

II. Sedangkan analisis rumus koefisien korelasi tata jenjang didapatkan dengan 

mendefinisikan variabel yang dilanjutkan dengan mendefinisikan bentuk umum 

koefisien korelasi. Setelah itu menentukan rumus jumlah dan jumlah kuadrat N 

bilangan bulat dan dilanjutkan dengan menentukan rumus beda kuadrat antara 

kedua himpunan ranking. Selanjutnya mensubstitusikan rumus jumlah dan jumlah 

kuadrat bilangan bulat kedalam rumus beda kuadrat yang dilanjukan dengan 

mensubstitusikan jumlah dan jumlah kuadrat N bilangan bulat kedalam rumus 

 sehingga diperoleh rumus koefisien korelasi tata jenjang, 

yaitu: .    Karena, d = x – y, dimana harga x dan y mulai 1 sampai 

N, maka persamaan rumus koefisien korelasi tata jenjang tersebut dapat dituliskan 

sebagai berikut: .



4.2 SARAN

Berdasarkan pembahasan di atas, penulis menyarankan kepada peneliti 

selanjutnya untuk menganalisis rumus teknik korelasi yang lain.
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